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ABSTRAK 

 
Skripsi dengan judul “Aplikasi Penggunaan Produk Tabungan Mud{a>rabah 

di BPRS Jabal Nur Surabaya” adalah hasil penelitian lapangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab pernyataan: bagaimana karakteristik nasabah BPRS 

Jabal Nur Surabaya dalam menggunakan produk tabungan mud{a>rabah? dan 

bagaimana analisis kesesuaian akad penggunaan produk tabungan mud{a>rabah di 

BPRS Jabal Nur Surabaya?. 
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analitis, yaitu analisis yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan. Data 

dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks 

yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta 

hasil analisis dokumen dan catatan-catatan. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa karakteristik nasabah tabungan 

mud}a>rabah di BPRS Jabal Nur Surabaya tidak sesuai dengan akad yang 

digunakan dalam konsep mud}a>rabah. Salah satu contoh nasabah yang melakukan 

kesalahan dalam akad mud{a>rabah yaitu ibu Tutik yang melakukan transaksi pada 

siang hari ia menabung tapi sore harinya sudah ia ambil. Dana yang ia miliki 

sebelumnya, kurang dari jumlah dana yang ingin ia ambil, dan akhirnya pihak 

bank mengambilkan dana yang belum diputar yaitu dana yang ia tabungkan tadi 

siang. Sedangkan, jika dilihat dari ketentuan dan persyaratan yang ada di BPRS 

Jabal Nur Surabaya, dapat disimpulkan bahwa terjadinya ketidak sesuaian 

penerapan akad mud}a>rabah yang ada di BPRS Jabal Nur Surabaya. Seperti yang 

diungkapkan Mazhab Maliki bahwa pengelola diberi wewenang untuk 

mengelolah dana sehingga mendapatkan keuntungan. Sedangkan dana yang 

belum diputar oleh bank seharusnya tidak boleh diambil nasabah, karena belum 

mendapat bagi hasil. Nasabah yang menyalahi aturan dalam akad mud}a>rabah dan 

tidak patuh dalam perjanjian yang telah ia setujui maka batal akad tersebut. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran kepada AO 

funding yang mengurusi nasabah secara langsung seharusnya menjelaskan kepada 

nasabah bahwa uang yang ia tabungan hari ini tidak boleh ia ambil hari itu juga 

karena uang belum diputar oleh bank, dan uang yang diambil tidak boleh lebih 

dari uang yang ada sebelumnya yaitu uang yang sudah mendapatkan bagi hasil. 

AO funding harus pandai dalam menangani beraneka ragam karakteristik 

nasabah di BPRS Jabal Nur Surabaya, agar memudahkan bank dalam menguasi 

pangsa pasar. Selanjutnya, bank seharusnya menjelaskan secara detail kepada 

nasabah tentang akad mud{a>rabah yang digunakan pada tabungan mud{a>rabah 

dengan menggunakan bahasa yang mudah difahami. Sehingga tidak akan terjadi 

kesalahan (ketidak sesuaian) penggunaan akad mud{a>rabah dalam tabungan yang 

ia miliki. 
 

 


